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Abstrak. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya berasal dari
bahan organik yakni tumbuhan, hewan dan bakteri yang telah melalui proses rekayasa, dapat
berupa padat atau cair yang digunakan untuk menyuplai bahan organik dan baik untuk
pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan Pupuk Organik Cair
(POC) pada teknologi hidroponik DFT budidaya tanaman selada dan mengetahui pengaruh
Pupuk Organik Cair (POC) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada pada
hidroponik sistem DFT setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa Penggunaan Pupuk
Organik Cair (POC) pada budidaya tanaman selada sistem DFT dapat dilakukan dan mampu
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada, berdasarkan dari
data pengamatan pertumbuhan tanaman selada POC dengan EC 1800 ps/cm adalah yang
terbaik dibandingkan dengan yang lain yaitu 17,6 cm, dengan jumlah daun 8,2 helai, dan
rata-rata berat produksi 52,34 gr.

Kata kunci : Selada, Hidroponik, POC

Abstract. Organic fertilizer is fertilizer that mostly or entirely comes from organic materials,
namely plants, animals and bacteria that have gone through an engineering process, can be solid
or liquid which is used to supply organic material and is good for the growth of lettuce plants.
This research aims to apply Liquid Organic Fertilizer (POC) to the DFT hydroponic technology
for cultivating lettuce plants and determine the effect of Liquid Organic Fertilizer (POC) on the
growth and production of lettuce plants in the DFT hydroponic system. After conducting research,
the results were obtained that the use of Liquid Organic Fertilizer (POC) In the cultivation of
lettuce plants, the DFT system can be used and is able to contribute to the growth and production
of lettuce plants, based on observation data on the growth of POC lettuce plants with an EC of

1800 us/cm which is the best compared to the others, namely 17.6 cm, with a number of leaves of

8 .2 pieces, and the average production weight is 52.34 gr.
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1. Pendahuluan

Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan menyebabkan pengerasan tanah. Kerasnya
tanah disebabkan oleh penumpukan sisa atau residu pupuk kimia, yang berakibat tanah sulit
terurai. Sifat bahan kimia adalah relatif lebih sulit terurai atau hancur dibandingkan dengan bahan
organik. Pupuk organik padat lebih banyak digunakan usaha tani saat ini, namun pupuk organik
cair masih belum banyak dimanfaatkan.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya berasal dari bahan
organik yakni tumbuhan, hewan dan bakteri yang telah melalui proses rekayasa, dapat berupa padat
atau cair yang digunakan untuk menyuplai bahan organik dan baik untuk pertumbuhan tanaman
selada.

Keuntungan utama menggunakan pupuk organik adalah dapat memperbaiki kesuburan
kimia, fisik, dan biologis tanah, selain sebagai sumber hara bagi tanaman. Pupuk organik juga
dapat membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan permeabilitas tanah dan dapat untuk

memulihkan kondisi ketergantungan lahan pada pupuk anorganik

Tujuan
1. Mengaplikasikan Pupuk Organik Cair (POC) pada teknologi hidroponik DFT
budidaya tanaman selada.
2. Mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman selada pada hidroponik sistem DFT.

2. Metode Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan di Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh pada tahun
2023, dengan alat dan bahan yang digunakan adalah meteran, bor, timbangan, gergaji, ember,

EC/pH meter, pompa air, pipa pvc, lem pipa, arang sekam dan alat tulis.

Tahapan kegiatan meliputi pembuatan kontruksi, pembuatan pupuk organik,

persemaian tanaman, dengan perlakuan :

1. Perlakuan satu EC 1200 us/cm POC daun ketapang
2. Perlakuan dua EC 1800 ps/cm POC daun ketapang
3. Perlakuan tiga EC 2400 ps/cm POC daun ketapang

Pengamatan pada kegiataan ini meliputi :
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Sistem Hidroponik DFT

Pembuatan sistem hidroponik DFT dilakukan sebelum proses persemaian tanaman
dimulai hal ini dimaksudkan agar pada saat benih tanaman selada siap dipindahkan ke sistem
hidroponik tidak terkendala dengan ketersediaan media yang dapat mengganggu tahapan

pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1. Rangkaian hidroponik sistem DFT

Penggunaan Pupuk Organik Cair merupakan salah satu tujuan agar dapat dilakukan
penghematan dalam biaya produksi dan mengurangi penggunaan pupuk kimia namun tidak

mengurangi hasil dari produksi itu sendiri,

3.2 pH
Tabel 1. Hasil pengamatan pH dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Minggu EC 1200 EC 1800 EC 2400
1 6,1 6,3 6,2
2 63 6,1 6,1
3 6,0 6,1 6,8
4 6,2 6,8 6,2
5 6,3 6,5 6,3

Pada tabel diatas dapat dilihat pH didapatkan berkisar antara 6,1- 6,8 dan pH yang di
dapatkan sangat cocok untuk tanaman, karena pH normal yang dibutuhkan oleh tanaman adalah
6 sampai 7. pH larutan nutrisi harus sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman. pH larutan nutrisi

seminggu sekali untuk melihat kondisi larutan agar tanaman tidak kekurangan unsur hara.
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pH meter harus dikalibrasi terlebih dahulu sebelum digunakan dengan menceluplan alat
tersebut ke aquadest. Asam atau basa kuat digunakan untuk meningkatkan dan mengurangi pH. KOH
untuk meningkatkan pH sedangkan untuk mengurangi pH menggunakan HNO3 (asam nitrat),
H3PO4 (asam fospat), H2 SO4 (asam sulfat) (Untung 2004).

3.3 Tinggi Tanaman

Tabel 2. Hasil pengamatan tinggi tanaman dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

. Tinggi Tanaman (cm)
Minggu Ke
EC 1200 EC 1800 EC 2400
1 5,60 5,50 5,60
2 7,50 7,70 7,70
3 9,30 11,50 10,80
4 11,20 14,00 12,60
5 13,40 17,60 15,00

Peningkatan tinggi tanaman diukur dari permukaan media tanam sampai keujung daun
yang tertinggi pada tanaman selada. Pada tabel pengamatan pertumbuhan tanaman selada diatas,
pertumbuhan tertinngi pada pipa dengan pengamatan EC 1200 ps/cm sebesar 13,40 cm dan
pada pipa pengamatan EC 1800 us/cm sebesar 17,60 cm dan pada pipa pengamatan EC
2400 ps/cm sebesar 15,00 cm. Jika dilihat dari tabel diatas tanaman selada bisa tumbuh baik,
tetapi rata- rata tinggi tanaman berbeda dari setiap pada pengamatan EC yang berbeda-beda.
Tinngi tanam sangat di pengaruhi kandungan air nutrisi sehingga tanaman memerlukan media
tanam yang mampu mendukung penyerapan air sehingga memberikan penyerapan yang optimal

pada tanaman. (Harjoko 2009).

3.4 Jumlah Daun

Tabel 3. Hasil pengamatan jumlah daun dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

. Jumlah Daun (helai)
Minggu Ke
EC 1200 EC 1800 EC 2400
1 2,80 2,80 2,60
2 3,60 3,60 3,20
3 4,60 5,20 4,40
4 5,40 6,60 5,60
5 7,00 8,20 7,20

Jumlah daun tertinngi tanaman selada pada pipa dengan pengamatan EC 1200 ps/cm
sebesar 7,00 helai dan pada pipa dengan pengamatan EC 1800 ps/cm sebesar 8,20 helai
4
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dan pada pipa dengan pengamatan 2400 ps/cm sebesar 7,20 helai Jumlah daun yang banyak
dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen yang terkandung dalam larutan nutrisi, karena nitrogen
adalah komponen utama dari berbagai substansi penting didalam pembentukan daun tanaman.
Nitrogen juga dibutuh kan dalam pembentukan senyawa penting seperti klorofil,asam nukleat
dan enzim. Menurut pairun dkk (1977) dalam (Mas’ud 2009) bahwa apabila unsur hara makro

dan mikro tidak lengkap ketersediannaya, maka akan dapat pertumbuhan dan perkembangan.

3.5 Berat panen

Tabel 4. Hasil pengamatan berat panen dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

EC Berat Panen (gram)
1200 14,21
1800 52,34
2400 26,14

Berat tanamannya adalah gabungan dari pertumbuhan selada dan jaringan pada daun
dan batang. Berat tanaman bisa digunakan sebakai indikator pertumbuhan dan hasil
tahaman atau produksi. Hasil rata-rata berat produksi tanaman selada dengan pengamatan EC
1200 ps/cm sebesar 14,21 gram, rata-rata berat produksi tanaman selada pada EC 1800 ps/cm
sebesar 52,34 dan berat produksi tanaman selada pada EC 2400 ps/cm sebesar 26,14 gram

Daun tempat terjadinya fotosintesis, jika fotosintesis berjalan dengan baik maka
fotosintetan yang dihasilkan juga banyak yang nantinya akan digunakan dalam pembentukan
organ dan jaringan dalam tanaman misalnya batang dan daun sehingga berat basah tanaman

semakin besar.

4. Kesimpulan

Penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) pada budidaya tanaman selada sistem DFT dapat
dilakukan dan mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
selada, berdasarkan dari data pengamatan pertumbuhan tanaman selada POC dengan EC 1800
us/cm adalah yang terbaik dibandingkan dengan yang lain yaitu 17,6 cm, dengan jumlah
daun 8,2 helai, dan rata-rata berat produksi 52,34 gr.
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